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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1  Sekilas Mengenai                   
Toko Elektronik “Micro” didirikan oleh Bapak Yunus Heriyanto pada tahun 1985 yang berlokasi dijalan Raya Penggung - Jatinom, pada awalnya Toko Elektronik “Micro” merupakan suatu usaha persewaan diesel berserta lampu-lampunya, dan terima stroom accu yang ditangani Bapak Yunus beserta dua karyawannya, karena pada tahun itu listrik belum masuk ke daerah Jatinom. 

Hingga akhirnya listrik masuk desa, dan dengan cepat penduduk Jatinom beralih ke pemakaian alat-alat listrik, seiring dengan permintaan pasar, maka pada tahun 1992 usaha persewaan diesel beserta lampu dan stroom accu dialihkan ke peralatan elektronik (Kipas Angin, TV, Radio dan kaset-kaset tape) dengan dibantu 4 karyawannya. Usaha ini berkembang terus seiring dengan waktu, hingga akhirnya pada tahun 1996, pengelolaan Toko Elektronik “Micro”  diserahkan kepada putrinya (Ibu Ike), oleh Ibu Ike, manajemen Toko Elektronik “Micro” dirubah total berdasarkan ilmu pengetahuan yang dia dapat di Perguruan Tinggi, karena manajemen keuangannya berubah menjadi lebih baik, maka kegiatan penyediaan barang dan penjualan berjalan sesuai dengan permintaan pelanggan, hal ini dikarenakan barang tersedia cukup beragam

Pada tahun 1999 Toko Elektronik “Micro” memberanikan diri untuk membuka dua cabang yang berada di daerah Tulung dan Delanggu. Hingga saat ini Toko Elektronik “Micro” tetap eksis di persaingan bisnis peralatan elektronik khususnya di daerah Jatinom, Klaten.

2.2 Mekanisme Penjualan

Dalam rangka meningkatkan usaha perdagangan, maka para pengelola perlu mengembangkan aspek operasional untuk menghadapi aspek-aspek operasional dalam pencatatan segala transaksi penjualan maupun pembelian. Sistem pembelian barang dilakukan secara langsung, dimana persediaan barang apabila sudah habis, maka pihak toko akan menghubungi supplier yang sudah menjadi pemasok barang, kemudian memesan barang-barang yang diperlukan dan setelah barang tersebut diantar sesuai pesanan, maka pihak toko akan membayar semua barang-barang yang telah dipesan tadi.

Setiap barang yang keluar dicatat dalam sistem pembukuan secara konvensional, hal ini membutuhkan perhatian secara cermat, karena menyangkut keberadaan persediaan barang. Biasanya penjualan barang ke konsumen ini dilihat dari jumlah stock yang ada, jika permintaan terhadap persediaan barang tidak ada, maka karyawan akan melaporkan ke pihak manajemen toko. Sistem penjualan barang juga dilakukan secara langsung dengan cara konsumen datang sendiri ke toko untuk membeli barang, dan membayar sesuai harga barang secara tunai. 

2.2.1 Pengertian sistem

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu pendekatan prosedur dan pendekatan komponen atau elemen. Pendefinisian sistem yang menggunakan pendekatan prosedur adalah sistem sebagai jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Pendefinisian sistem yang menggunakan pendekatan komponen atau elemen adalah sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu
.

2.2.2 Pengertian Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang
.

2.2.3 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan dan mengelola data serta menyediakan informasi dan didistribusikan kepada pemakai
. 

2.3 Teknik Pemrograman Borland Delphi

Delphi adalah software buatan Borland International dan merupakan pengembangan objek bersifat RAD (Rapid Application Development) dengan memberi alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu singkat dan dengan kode minimum. Delphi merupakan perpaduan teknologi pemrograman terkini, lingkungan pengembangan terpadu (IDE) dan kekuatan Visual Component Library (VCL). 

Lingkungan pemrograman terpadu (Integrated Development Environment – IDE) dapat dibagi menjadi :

· Jendela utama

Terdapat menu-menu, toolbar dari beberapa menu dan Component Pallete, yaitu gudang komponen yang akan digunakan untuk membuat aplikasi. 

· Object Inspector

Object inspector digunakan untuk mengatur property dan event suatu komponen. 

· Form Designer

Form adalah komponen utama dalam pengembangan aplikasi. Form designer adalah tempat melekatnya komponen yang lain. 

· Code Editor dan Code Explorer

Code Editor adalah tempat kode program yang diperlukan untuk mengatur tugas aplikasi ditulis.

Code Explorer adalah fasilitas yang membantu penjelajahan kode program menjadi lebih mudah. Code Explorer menampilkan semua komponen, unit konstanta dan varibael yang digunakan dalam aplikasi. 

VCL (Visual Component Library) berisi kumpulan object yang ditulis dalam Object Pascal dari Delphi untuk dipakai pada form Delphi.

Pemrograman berorientasi objek (Object Oriented Programming - OOP) adalah metode pemrograman yang meniru keadaan dunia yang sesungguhnya, yaitu dengan membuat obyek-obyek untuk masalah yang dihadapi. Bahasa yang mendukung OOP mengimplementasikan OOP berdasarkan pada tiga konsep dasar, yaitu : encapsulation, inheritance dan polymorphism. 

Encapsulation atau pemodulan adalah metode untuk menggabungkan data dengan operasi. Dalam konsep pemodulan, data dan operasi digabung menjadi satu kesatuan yang disebut obyek (object).

Inheritance atau penurunan adalah obyek yang diturunkan menjadi obyek baru yang masih mewarisi sifat-sifat obyek induknya (parent).

Polymorphism atau polimorfisme berarti obyek-obyek berbeda yang berasal dari satu obyek induk sama dapat mempunyai fungsi yang sama tetapi cara pelaksanaannya berbeda-beda.

Pada tugas akhir ini penulis menggunakan program Delphi, karena pemrograman Delphi merupakan bahasa pemrograman yang dapat mengolah database, dalam hal ini pengolahan data penjualan dan pemrograman Delphi menggunakan bahasa objek dasar, yaitu pemrograman Pascal.

2.4 Database Desktop 

Database merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. 

Istilah-istilah dalam database :

· Field : suatu atribut dari record yang menunjukkan suatu item dari data.

· Record : kumpulan dari field atau suatu unit data individu yang tertentu.

· File : record-record yang menggambarkan satu kesatuan data yang sejenis.

Database Desktop adalah software yang disertakan bersama dengan Delphi yang dapat digunakan untuk membuat database. Dalam Delphi, database (berisi tabel-tabel) yang dibuat dengan Database Desktop, diakses melalui Borland Database Engine (BDE), komponen khusus yang bertanggungjawab terhadap koneksi database. Versi terakhir dari Database Desktop adalah versi 7.0. Format database yang banyak digunakan adalah Paradox. 

Tipe data pada Paradox :

· A (Alpha) : menampung kumpulan karakter huruf, angka dan karakter ASCII. Lebar field 1 sampai 255 byte.

· N (Number) : menampung data angka yang dapat dihitung. Jangkauannya -10307 sampai 10308.

· $ (Money) : menampung angka yang menunjukkan nilai mata uang.

· S (Short) : menampung bilangan bulat anatara -32767 sampai 32767.

· I (Long Integer) : menampung bilangan bulat antara -2147483648 sampai 2147483647.

· D (Date) : menampung data tanggal sampai dengan 31 Desember 9999.

· T (Time) : menampung data waktu dalam 24 jam sampai hitungan mili detik.

· M (Memo) : menampung data memo. Data memo seperti tipe Alpha, tetapi isinya sangat besar dan dapat terdiri dari beberapa baris. Data memo disimpan dalam file terpisah (*.mb).

· F (Formatted Memo) : menampung data memo yang dapat mempunyai format.

· G (Graphic) : menampung data gambar.

· L (Logical) : menampung data tipe Boolean True dan False. 
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